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ABSTRAK  

 

Hadiah yang selama ini dikenal merupakan penghargaan atas karya atau 
prestasi seseorang, di samping itu hadiah juga merupakan pemberian ucapan 
terima kasih kepada seseorang yang telah berjasa. Hadiah adalah pemberian 
secara cuma-cuma kepada orang lain tanpa mengharapkan prestasi atau balasan 
dari pihak yang diberi hadiah. Hadiah dapat dilakukan oleh siapa kepada siapa 
saja. Memberi hadiah adalah suatu amal shaleh yang mempunyai pengaruh sangat 
besar terhadap perbuatan seseorang, karena dari sanalah akan timbul rasa kasih 
sayang, menghormati dan menghargai. 

Berbeda dengan pemberian hadiah dalam bidang perdagangan. Dalam 
bidang perdagangan memberi hadiah pada setiap konsumen adalah salah satu cara 
mempromosikan produk untuk menarik minat konsumen. U.D. Armina 
Wonosobo, selaku toko bangunan melakukan langkah-langkah strategis dalam 
menjalankan roda bisnisnya dengan menyelenggarakan pemberian hadiah sebagai 
sarana promosinya. Promosi yang dilakukan oleh U.D. ini adalah memberikan 
hadiah kepada konsumennya dengan cara bertahap yaitu sesuai dengan jumlah 
batas minimun belanja atau terpenuhinya kriteria jumlah target belanja dan 
ketentuan yang ditetapkan oleh pemilik usaha. Dari penjelasan tersebut, maka 
timbul pertanyaan Apakah pemberian hadiah di U.D. Armina Wonosobo sudah 
sesuai dengan hukum Islam. 

Dalam Islam hadiah merupakan suatu pemberian seseorang kepada orang 
lain dengan maksud menghormati, memuliakan atau mencintainya. Dasar hukum 
dari hadiah adalah disyariatkan dan dihukumi mandhub (sunat). 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research), 
menggunakan metode observasi dan interview kepada pihak U.D. Armina. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan memaparkan permasalahan yang 
ada dalam pelaksanaan pemberian hadiah secara bertahap, dan menilai serta 
mengkaji kesesuaian permasalahan yang terjadi berdasarkan ketentuan hukum 
Islam sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 
sumber dana pemberian hadiah berasal dari dana yang dihimpun dari pembeli 
yang kemudian dikembalikan lagi dalam bentuk hadiah. Adapun kriteria 
pemberian hadiah yang diberlakukan di U.D. Armina sama sekali tidak maḍarat 
dan tidak memaḍaratkan karena pihak perusahaan tidak kesulitan mengelola 
program pemberian hadiah, sedangkan pihak konsumen juga tidak merasa 
dirugikan karena merasa bahagia mendapatkan hadiah. Sedangkan ketentuan 
pemberian hadiah yang ditetapkan oleh pemilik tokosudah jelas tata cara dan 
aturannya tidak bertentangan dengan syarat dan rukun hadiah dan tindakan hukum 
itu dilakukan atas kesadaran sendiri, bukan karena ada paksaan dari pihak lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya Allah Swt menciptakan manusia untuk menjadi 

makhluk sosial yang dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. Oleh 

karena itu, penting bagi seluruh umat manusia untuk menjaga 

keharmonisan antar sesamanya. Salah satu contohnya adalah bekerjsama 

dalam melakukan sesuatu kegiatan sehingga tercipta hasil yang saling 

menguntungkan. Kerjasama tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila 

rasa solidaritas antar umat manusia dapat dipupuk dengan baik. Dalam 

Islam, kegiatan ini disebut dengan mu’amalah. Mencari nafkah merupakan 

salah satu contoh kegiatan bermu’amalah, bahkan Islam lebih mendorong 

umatnya untuk berjuang mendapatkan materi atau nafkah, asalkan 

mengikuti rambu-rambu yang telah ditetapkan dalam Agama Islam.1 

Karena tujuan utama bermuamalah dalam Islam adalah menciptakan 

kehidupan yang aman dan sejahtera.2 Aktivitas antar manusia termasuk 

aktivitas ekonomi, terjadi melalui apa yang diistilahkan oleh Ulama 

                                                             

       1 Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic Banking, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001), hlm. 11. 
 

       2 Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainal Arifin,  cet. ke-1 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 57. 
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dengan mu’amalah (interaksi).3 Pesan utama al-Qur’an dalam mu’amalah, 

aktivitas ekonomi adalah: 

�� ةرا�� ���ن انا
 ������� ����� ���اأ� آ��ا��ا��ا
 �����ا���� 

��� ��اض 
  ٤أ%$#�� �"!��ا و

 
Islam menghapus semua perbedaan kelas antar umat manusia, dan 

menganggap amal (kerja) sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

setiap orang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya. Bukan 

hanya sebatas itu, Islam juga telah mengangkat kerja pada level kewajiban 

religius dengan menyebutkan kerja itu secara konsisten sebanyak lima 

puluh kali yang digandengkan dengan iman, hubungan antara iman dan 

amal (kerja) itu sama dengan hubungan antara akar dan pohon, yang salah 

satunya tidak mungkin bisa eksis tanpa adanya yang lain.5 

Menurut ajaran Islam ukuran keimanan seorang muslim belum 

sempurna hanya dengan ibadah, tetapi dilengkapi dengan masalah-masalah 

mu’amalat, sosial dan ekonomi dapat menjadi ukuran yang setepat-

tepatnya bagi beriman tidaknya seorang muslim, untuk itu material dan 

moral harus bergandengan tangan untuk mencapai ekonomi yang sehat 

                                                             

        3 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 
cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 408. 
  

       4 An-Nisā’ (4): 29. 
 

       5 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), hlm. 
10. 
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terutama dalam perdagangan.6 Dalam perdagangan, para pedagang dapat 

mengambil keuntungan sebesar-besarnya dengan syarat sesuai dengan 

kaidah-kaidah Islam dan tidak merugikan pihak-pihak lain. 

Perdagangan dapat diartikan dengan bisnis, karena bisnis 

merupakan suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan 

penjualan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen.7 Prinsip-

prinsip dan sistem yang dianjurkan oleh Islam dalam menjaga 

pertumbuhan usaha bisnis adalah profesionalisme,8di situ dituntut untuk 

selalu menggunakan cara-cara yang professional sehingga tidak 

menimbulkan kerusakan ekonomi. Melalui perdagangan kedua belah 

pihak, penjual dan pembeli berusaha untuk memperoleh laba yang sebesar-

besarnya, laba akan diperoleh bila banyak pembeli yang membeli kepada 

perusahaan dagang tersebut, dan untuk menarik pembeli perusahaan 

dagang berusaha melakukan promosi kepada pembeli.  

Promosi merupakan aspek yang penting dalam manajemen 

pemasaran karena sebagai sarana komunikasi antara produsen dan 

konsumen. Promosi sebagai sarana untuk menyebarkan pesan atau 

informasi kepada konsumen tentang keberadaan produk. Promosi dapat 

dilakukan dengan memberikan diskon harga, memasang iklan di media 

                                                             

       6 Abdullah Siddik al-Haji, Inti Dasar Hukum Dagang Islam (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 
hlm. 17. 
       7 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjaya, Menggagas Bisnis Islami 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 18. 
 

       8 M. Dawam Raharjo, Etika Ekonomi dan Manajemen (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), 
hlm. 52. 
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masa baik cetak maupun elektronik. Penjualan langsung kepada 

konsumen, dan sekarang ini tidak kalah menariknya adalah promosi 

dengan memberikan hadiah secara bertahap kepada konsumennya. 

Dalam dunia perdagangan dewasa ini banyak jual-beli yang 

menggunakan berbagai macam hadiah yang diberikan secara bertahap 

kepada konsumennya. Disamping untuk promosi barang juga digunakan 

sebagai strategi untuk menarik minat konsumennya agar belanja ditempat 

tersebut, hal ini sangat menarik sekali karena tujuan utamanya adalah 

memberikan hadiah sebagai promosi secara cuma-cuma. Melakukan aneka 

trik dalam berdagang, boleh-boleh saja. Namanya juga dagang, pasti 

ujung-ujungnya mencari untung. Asalkan, cara yang ditempuh benar dan 

tidak merugikan konsumen. 

Usaha Dagang Bangunan Armina Wonosobo merupakan toko 

bangunan yang berskala besar hadir sebagai lapangan usaha dan mampu 

bersaing dalam aktivitas perdagangan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. U.D Armina ini termasuk ke dalam golongan usaha yang baru 

berdiri tetapi dalam perjalanannya, usaha ini dapat dengan cepat 

berkembang pesat dan ramai dikunjungi oleh para konsumen yang akan 

mendirikan bangunan baik itu proyek yang berskala kecil maupun besar. 

Penyediaan bahan bangunan yang lengkap inilah yang membuat U.D 

Armina dapat berkembang pesat, selain itu U.D Armina melakukan 

langkah-langkah strategis dalam menjalankan roda bisnisnya dengan 

menyelenggarakan pemberian hadiah sebagai sarana promosinya. Promosi 
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yang dilakukan oleh U.D ini adalah memberikan hadiah kepada 

konsumennya dengan cara bertahap yaitu sesuai dengan jumlah batas 

minimun belanja. 

Batas minimum belanja adalah terpenuhinya kriteria jumlah target 

belanja yang ditetapkan U.D. Armina mulai dari pembelanjaan yang 

jumlahnya ratusan ribu hingga jutaan rupiah. Adapun tahapan jumlah batas 

minimun belanja yang berhak mendapat hadiah langsung yaitu mulai dari 

Rp. 300.000,- sampai Rp. 3.000.000,-. Tidak hanya itu, promosi lain yang 

dilakukan U.D. Armina untuk menarik minat konsumennya adalah dengan 

cara mengizinkan konsumennya memilih sendiri hadiah yang diinginkan. 

Untuk pemberian hadiah dengan cara memilih sendiri hadiahnya 

dikhususkan untuk para konsumen yang jumlah belanjanya Rp. 

3.000.000,- ke atas.9  

Strategi pemberian hadiah secara langsung dengan cara 

terpenuhinya kriteria jumlah pembelanjaan ini menarik perhatian 

penyusun, karena beberapa hal. Pertama, jika beruntung konsumen yang 

jumlah pembelanjaannya mencapai Rp. 300.000,- ke atas bisa 

mendapatkan hadiah secara langsung. Lain halnya untuk konsumen yang 

nilai belanjanya tidak mencapai Rp. 300.000,- atau bahkan hanya kurang 

Rp. 1000,- dari total belanjanya tidak berhak mendapat hadiah. Kedua, 

konsumen yang tertarik untuk mendapatkan hadiah yang disediakan, tidak 

                                                             

       9 Wawancara dengan Zakiyah Ariyani, Pemilik U.D. Armina, Sudungdewa, Kretek, 
Wonosobo, tanggal 26 Februari 2010. 
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jarang membuatnya harus belanja lebih agar mencapai target, walaupun 

sebenarnya barang yang di beli tidak begitu penting karena tujuannnya 

hanyalah sekedar mencapai target agar bisa mendapatkan hadiah. Karena 

daya tarik hadiah yang ditawarkan pemilik U.D. Armina sebagai upaya 

untuk menarik minat konsumen juga menjadi salah satu alasan yang tidak 

bisa diabaikan. Ketiga, diizinkannya konsumen untuk memilih sendiri 

hadiah yang diinginkannya menjadi suatu perhatian khusus bagi penyusun, 

apakah hadiah yang diinginkan oleh konsumen sudah jelas asal-usul 

sumber dana hadiahnya? 

Dalam upaya mencari rezeki, kemungkinan besar akan timbul 

persaingan karena pelaku usaha cenderung tarik menarik untuk 

memperoleh keuntungan sebanyak mungkin, di pihak lain, sementara 

perbedaan kemampuan dan situasi yang terdapat pada seseorang 

memungkinkan timbul perbedaan dalam memperoleh hasil usahanya. 

Berdasarkan kenyataan di atas, timbul pertanyaan hukum pemberian 

hadiah dalam Islam? 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

pokok permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah pemberian hadiah di U.D. Armina Wonosobo sudah sesuai dengan 

hukum Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan tentang hukum dan ketentuan pemberian hadiah 

dalam Islam. 

b. Mendeskripsikan tentang sesuai dan tidaknya pemberian hadiah di 

U.D. Armina Wonosobo jika dilihat dari hukum Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kajian skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

khazanah pembangunan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang hukum Islam. 

b. Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang pelaksanaan 

pemberian hadiah sebagai promosi untuk menarik minat konsumen 

menurut hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka yang penyusun lakukan terhadap literatur-literatur 

yang ada perlu ditampilkan sejumlah referensi sebelumnya yang pernah 

membahas tentang hadiah sehingga nantinya akan terlihat perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Namun, pembahasan karya 

ilmiah berupa skripsi yang menyangkut pandangan hukum Islam terhadap 

pemberian hadiah sebagai promosi, sepengetahuan penyusun belum ada 

tulisan yang mengangkat tema tersebut. 
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Dalam skripsi yang ditulis oleh Mukaromah dengan judul “Hadiah 

sebagai promosi untuk menarik konsumen dalam perspektif hukum Islam 

(Studi terhadap pasal 13 dan 14 UU. No. 8 tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen), karya ilmiah tersebut menjelaskan tentang 

bagaimana etika pemberian hadiah yang sebenarnya yang ada di Negara 

Republik Indonesia dan bagaimana aturan-aturan yang ada dalam undang-

undang Perlindungan Konsumen pada pasal 13 dan 14. Karya ilmiah 

berbentuk penelitian literer yaitu memperoleh data-data dari bahan pustaka 

seperti buku, artikel dan jurnal dengan menggunakan pendekatan masalah 

yaitu yuridis normatif.10 

Skripsi kedua yang membahas tentang pemberian hadiah, yaitu 

skripsi yang ditulis oleh Hidayatullah dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Pemberian Hadiah sebagai Strategi Pemasaran Produk, 

isi dari karya ilmiah tersebut menjelaskan bagaimana tinjauan umum 

tentang hadiah dalam bidang pemasaran, serta disebutkan pemberian 

hadiah sebagai sebagai strategi pemasaran produk dalam tinjauan hukum 

Islam.11 

Sedangkan karya ilmiah lain dengan tema hadiah salah satunya 

adalah Undian Berhadiah sebagai Sarana Promosi (Studi Komparatif 

                                                             

        10 Mukaromah, “Hadiah Sebagai Promosi untuk Menarik Konsumen dalam Persfektif Hukum 
Islam (Studi terhadap Pasal 13 dan 14 UU. NO. 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen)”, 
skripsi Strata Satu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006. 
 

       11 Hidayatullah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Hadiah Sebagai Strategi 
Pemasaran Produk”, skripsi Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Hukum Islam dan Hukum Positif), yang disusun oleh Ilham Ahidin, karya 

ilmiah tersebut menjelaskan tentang bagaimana pandangan hukum Islam 

dan hukum positif menilai undian berhadiah yang digunakan sebagai 

sarana promosi yang banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan besar 

serta dampak dan penanggulangannya yang ditimbulkan dari persaingan 

usaha.12 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Abdul Malik dengan judul “Kupon 

Undian Berhadiah dalam Strategi Pemasaran ditinjau dari Sudut Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus di Kopma IAIN UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta), yang didalam skripsinya dibahas mengenai korelasi kupon 

undian berhadiah dan spekulasi dalam bisnis dalam strategi pemasaran 

sangat erat sekali karena pihak KOPMA berusaha untuk meningkatkan 

hasil omset dengan jalan kupon undian berhadiah, namun jika dilihat dari 

sudut maslahatnya disamping untuk meningkatkan hasil penjualan, 

hanyalah bertujuan untuk mempertahankan usaha bisnisnya, sehingga 

dalam tataran bisnis Islam dapat dibenarkan.13 

E. Kerangka Teoretik 

Hibah disebut juga hadiah atau pemberian. Dalam istilah syara’ 

hibah berarti memberikan sesuatu kepada orang lain selagi hidup sebagai 

                                                             

       12 Ilham Ahidin, “Undian Berhadiah Sebagai Sarana Promosi (Studi Komparatif Hukum Islam 
dan Hukum Positif)”, skripsi Strata Satu Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008. 
       13 Abdul Malik, “Kupon Undian Berhadiah dalam Strategi Pemasaran ditinjau dari Sudut 
Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Kopma IAIN UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, skripsi Institut 
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
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hak miliknya, tanpa mengharapkan ganti atau balasan. Apabila 

mengharapkan balasan semata-mata karena Allah Swt, hal itu dinamakan 

sadaqah, kalau memuliakannya dinamakan hadiah. Tiap-tiap sadaqah dan 

hadiah boleh dinamakan pemberian, tetapi tidak untuk sebaliknya.14 

Dalam syari’at Islam, memberi hadiah merupakan suatu perbuatan 

terpuji yang dianjurkan Rasulullah Saw, karena dengan pemberian hadiah 

tersebut kita dapat membantu orang lain dari kesusahannya. Hal ini dapat 

di lihat dari adanya suatu perintah yang ada dalam al-Qur’an untuk saling 

tolong menolong terhadap sesamanya. Sesuai dengan firman Allah Swt: 

� �١٥* ا��� وا�!"�ىو�)�و%�ا 

Pemberian hadiah dalam konsep fikih, berarti pemberian atau 

hadiah yang menurut syari’ah semestinya dilakukan secara sukarela dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt, tanpa mengharapkan balasan 

apapun kecuali dari Allah semata. Pada umumnya, mayoritas ulama 

mendefinisikannya sebagai akad pemindahan kepemilikan harta secara 

cuma-cuma dan sukarela yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup 

kepada orang lain. Jadi, penyerahan hibah dilakukan ketika pemberi masih 

                                                             

       14 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin.S, Fiqh Mazhab Syafi’i, cet. ke-1, Buku: II (Bandung: 
Pustaka Setia, 2000), hlm. 159. 

       15 Al-Maidah (5): 2. 
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hidup tanpa mengharapkan imbalan apapun, kecuali untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt bukan pamrih kepada manusia.16  

Hibah sebagai bentuk tolong-menolong dalam rangka kebajikan 

sesama manusia sangat bernilai positif. Ulama fikih sepakat bahwa hukum 

hadiah adalah sunnah.17 Seperti terdapat dalam ayat al-Qur’an di bawah 

ini: 

�� ��� ��� �4ن ۃ%�2 1!�� 0/ وأ��اا��#.ء 7 5�6� �#$% ���48 �9��  ١٨ه���9

 

Menurut Sulaiman Rasjid, hadiah adalah memberikan barang 

dengan tidak ada tukarannya serta dibawa ketempat yang diberikan karena 

hendak memuliakannya.19 Hibah dikatakan sah menurut syari’ah apabila 

penghibah dan penerima hibah cakap hukum, tanpa paksaan langsung 

maupun tidak langsung. Harta hibah tersebut memang ada, halal 

kepemilikannya secara penuh.20  

Dalam kaitannya dengan hadiah, Rasulullah bersabda: 

 ���٢١ دوا ���2�ا

                                                             

       16 Setiawan Budi Utomo, Fikih Aktual, cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 15. 
 

       17 Ibid. 
 

       18 An-Nisā’ (4): 4. 
 

       19 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, cet. ke-17 (Jakarta: Attahiriyah, 1976), hlm. 311. 
       20 Ibid. 
 

       21 Abu Ibrohim Muhammad Ali, Undian Berhadiah dalam Fiqih Islam, cet. ke-1 (Jawa Timur: 
Pustaka al-Furqon, 2008), hlm. 9. Dikutip dari HR. Bukhori dalam adab al-mufrod no. 594 dari 
jalan Abu Huroiroh dihasankan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam at-Talkhish al-Habir 3/69-70, dan 
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Dari ayat-ayat di atas dapatlah dipahami, bahwa memberi hadiah 

adalah suatu amal shaleh yang mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 

perbuatan seseorang, karena dari sanalah akan timbul rasa kasih sayang, 

menghormati dan menghargai. 

Hal semacam ini berbeda dengan pemberian hadiah dalam bidang 

perdagangan. Dalam bidang perdagangan memberi hadiah pada setiap 

konsumen adalah salah satu cara mempromosikan produk untuk menarik 

minat konsumen. Promosi penjualan merupakan salah satu aspek dari 

pemasaran yang bertujuan untuk mendorong konsumen untuk membeli 

produk baru, meningkatkan volume penjualan dan siasat untuk 

memenangkan persaingan. 

Promosi merupakan suatu upaya untuk menawarkan barang 

dagangannya kepada calon pembeli. Pada dasarnya pedagang harus 

mempromosikan barang dengan cara yang paling tepat, sehingga menarik 

minat calon pembeli, faktor tempat dan cara menawarkan barang harus 

disajikan dengan cara yang menarik. 

Promosi adalah bagian dari strategi pemasaran sebagai cara untuk 

berkomunikasi dengan pihak konsumen dengan menggunakan bauran atau 

promosi (promotional mix).22 Tujuan promosi adalah menginformasikan, 

                                                                                                                                                                       

Ibnu Abdil Bar mengatakan dalam at-Tamhid 21/12: “Hadis ini tersambung (sanadnya) dari segi 
atau jalan yang berbeda, semuanya hasan atau bagus.”  

       22 Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Liberty, 1995), 
hlm. 222. 
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mempengaruhi dan membujuk serta meningkatkan sasaran konsumen 

tentang  produk pemasaran.23 

Dalam kegiatan mu’amalat sendiri, hukum Islam mempunyai asas-

asas  yang dapat membatasi manusia dalam bermu’amalat. Seperti halnya 

asas-asas mu’amalat yang diterangkan Ahmad Azhar Basyir adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul. 

2. Mu’amalat ditentukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan menghindarkan maḍarat dalam hidup masyarakat. 

4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindarkan unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan 

kesempatan dalam kesempitan.24 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan karena sumber datanya 

ada di lapangan, yaitu tentang ketentuan pemberian hadiah, studi kasus 

di U.D Armina Wonosobo. 

                                                             

       23 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2001), hlm. 221. 
 

       24Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: 
Fakultas Hukum UII, 1990), hlm. 15-16. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitik yaitu menggambarkan untuk mengadakan penilaian 

dalam hukum Islam mengenai pelaksanaan pemberian hadiah secara 

bertahap di U.D Armina Wonosobo. 

3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Normatif, yaitu: pandangan tentang boleh tidaknya sesuatu yang 

dijalankan berdasarkan ketentuan yang berlaku yakni hukum Islam. 

4. Pengumpulan Data 

a. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan langsung berhadapan dengan narasumber maupun tidak 

berhadapan atau memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab. 

Dalam metode ini, penyusun menggunakan metode bebas terpimpin 

atau interview guide. Maksudnya penyusun sebagai pewawancara 

harus mewawancarai responden dengan menggunakan catatan 

mengenai pokok-pokok yang ditanyakan, agar arah wawancara tetap 

dapat dikendalikan, dan tidak menyimpang dari pedoman yang 

ditetapkan. 

b. Observasi atau pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki, guna memperoleh data yang 

diperlukan, baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan 
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dengan ketentuan pemberian hadiah sebagai promosi untuk menarik 

minat konsumen. 

c. Dokumentasi, yaitu menelusuri dokumen-dokumen yang ada 

hubungannya dengan obyek penelitian serta data lain yang berkaitan 

dengan apa yang di teliti. Adapun data yang diperoleh di lapangan 

dapat berupa arsip dan buku-buku lain tentang U.D Armina 

Wonosobo. 

5. Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh terkumpul maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis data kualitatif dengan menggunakan metode 

berfikir induktif dan deduktif. 

Analisis yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah dengan 

cara berfikir deduktif yang berangkat dari kebenaran umum mengenai 

suatu fenomena atau teori kemudian mengeneralisasikan kebenaran 

tersebut pada suatu peristiwa atau data yang bersifat sama dengan 

fenomena yang bersangkutan, dalam hal ini menerapkan ketentuan nash 

terhadap praktik pemberian hadiah di U.D. Armina Wonosobo. 

Disamping itu digunakan juga cara berfikir induktif yang berangkat dari 

data yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum, 

dalam hal ini melihat praktik ketentuan pemberian hadiah sebagai 

promosi dan kemudian dianalisis dengan tinjauan hukum Islam. 

Kedua metode analisis data tersebut digunakan secara simultan untuk 

mendapatkan hasil yang tajam dan akurat. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan 

terhadap permasalahan yang diangkat, maka pembahasannya disusun 

secara sistematis sesuai tata urutan dari permasalahan yang ada. 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat penjelasan tentang 

unsur-unsur yang menjadi syarat dalam sebuah penelitian yaitu: latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas gambaran umum mengenai hadiah menurut 

hukum Islam. Pengertian, dasar, syarat dan rukunnya, serta ketentuan 

hukum Islam tentang hadiah. 

Bab ketiga, berisi pemberian hadiah di U.D Armina Wonosobo. 

Berisi tentang realitas U.D Armina Wonosobo, tujuan pemberian hadiah, 

ketentuan pemberian hadiah, dan sumber dana pemberian hadiah. 

Bab keempat, akan dipaparkan analisis hukum Islam terhadap 

ketentuan pemberian hadiah sebagai promosi penjualan di U.D Armina 

Wonosobo, yang didalamnya dibahas, analisis tentang sumber dana, 

analisis tentang kriteria hadiah, dan analisis tentang ketentuan pemberian 

hadiah. 

Bab kelima, adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hadiah merupakan pemberian kepada seseorang yang telah berjasa. 

Hadiah juga dapat diberikan sebagai penghargaan atas karya atau prestasi 

seseorang, di samping itu, hadiah juga ada yang berbentuk pemberian ucapan 

terima kasih kepada seseorang yang telah berjasa. Hadiah dalam dunia 

perdagangan adalah sesuatu yang diberikan kepada konsumen dengan 

maksud melariskan barang dagangannya dan berubah fungsi menjadi satu 

media untuk promosi penjualan. Hukum dari hadiah adalah diperbolehkan 

dengan kesepakatan (ulama) umat, apabila tidak terdapat di sana larangan 

syar’i. Ketentuan mengenai pemberian hadiah sebagai promosi penjualan di 

U.D Armina Wonosobo tidak terjadi pelanggaran syari’at. Hal ini dapat 

ditinjau dari beberapa segi hukum. Pertama, tentang sumber dana pemberian 

hadiah berasal dari dana yang dihimpun dari para pembeli atau biasa disebut 

dengan istilah cash back. Uang (semacam titipan) tersebut dikembalikan lagi 

kepada pembeli, hanya saja diistilahkan sebagai hadiah. Jelas sekali dalam 

program ini telah terjadi suka-sama-suka diantara kedua belah pihak. Kedua, 

tentang kriteria hadiah yang diberlakukan di U.D. Armina sama sekali tidak 

maḍarat dan tidak memaḍaratkan karena pihak perusahaan tidak kesulitan 

mengelola program pemberian hadiah tersebut, sedangkan pihak konsumen 

juga tidak merasa dirugikan, bahkan merasa bahagia karena mendapatkan 

hadiah. Ketiga, ketentuan pemberian hadiah yang ditetapkan oleh U.D 
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Armina jelas tata cara dan aturan ketentuannya tidak bertentangan dengan 

syarat dan rukun hadiah dan tindakan hukum itu dilakukan atas kesadaran 

sendiri, bukan karena ada paksaan dari pihak lain. Serta program pemberian 

hadiah ini menguntungkan kedua belah pihak (penjual-pembeli), penjual 

diuntungkan dengan adanya pembelian dari pihak konsumen, sedangkan 

pembeli diuntungkan dengan pemberian hadiah tersebut. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari penulis yang 

dapat membangun bagi kedua belah pihak, sehingga kerjasama dalam bentuk 

pemberian hadiah dengan pembeli menjadi bentuk kerjasama yang saling 

menguntungkan, dan tidak keluar dari syari’at hukum Islam. 

1. Hendaknya pemilik toko lebih memperhatikan konsep ekonomi 

keislaman untuk mengimbangi konsep ekonomi konvensional.  

2. Kepada para konsumen hendaknya mengerti dan memahami dengan 

jelas tentang pemberian hadiah sebagai sarana promosi, dan tidak 

langsung tertarik dengan promosi hadiah yang diberikan. 
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Lampiran I 

 

TERJEMAHAN 

Terjemahan No Hal Foot note 
BAB I 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka di antara kamu. 
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
mengerjakan kebajikan dan taqwa. 
 
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada 
perempuan (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
(maskawin) itu dengan senang hati, maka 
terimalah dan nikmatilah pembertian itu dengan 
senang hati. 
 
“Saling memberi hadiahlah kalian, sehingga 
kalian saling mencintai”. 
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“Dan sesunguhnya aku akan mengirim utusan 
kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan 
(aku akan) menunggu apa yang akan dibawa 
kembali oleh utusan-utusan itu”.  
 
Tidak dihalalkan bagi seseorang menarik 
kembali pemberiannya, kecualiorang tua yang 
menarik kembali sesuatu yang telah diberikan 
pada anaknya. 
 
Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
kalian untuk berbuat adil dan ihsan (berbuat 
baik). 
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   BAB III 
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37 
 
 
 
 
 

40 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah 
diseru untuk melaksanakan shalat pada hari 
Jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah 
dan tingalkanlah jual-beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. 
 
Berdoalah kepada Tuhan-mu dengan rendah hati 
dan suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka di antara kamu. 
 
Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat 
yang terjadi dari padanya. 
 
Tidak madarat dan tidak memadaratkan. 
 
Yang menjadi patokan dasar dalam perikatan-
perikatan adalah niat dan makna, bukan lafazh 
dan bentuk formal (ucapan). 
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
mengerjakan kebajikan dan taqwa. 
 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 
suka di antara kamu. 
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Lampiran II 

 

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA 

 

1. Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan sebutan Imam Hanafi 
bernama asli Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit Al Kufi, lahir di Irak pada 
tahun 80 Hijriah (699 M). 

Disamping kesungguhannya dalam menuntut ilmu fiqh, beliau juga 
mendalami ilmu tafsir, hadis, bahasa arab dan ilmu hikmah, yang telah 
mengantarkannya sebagai ahli fiqh. Karena kepeduliannya yang sangaat 
besar terhadap hokum Islam, Imam Hanafi kemudian mendirikan sebuah 
lembaga yang didalamnya berkecimpung para ahli fiqh untuk 
bermusyawarah tentang hukum-hukum Islam serta menetapkan hokum-
hukumnya dalam bentuk tulisan sebagai perundang-undangan dan beliau 
sendiri yang mengetahui lembaga tersebut. Jumlah hukum yang telah 
disusun oleh lembaga tersebut berkisar 83 ribu, 38 ribu diantaranya 
berkaitan dengan urusan agama dan 45 ribu lainnya mengenai urusan 
dunia. 

Karya besar yang ditinggalkan oleh Imam Hanafi yaitu Fiqh 
Akhbar, al- ‘Alim wal mu’tam, dan Musnad Fiqh Akhbar. 

2. Imam Malik 

Imam Malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin 
Malik bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin 
Haris Al Asbahi, lahir di Madinah pada tahun 712 M dan meninggal pada 
tahun 796 M. Berasal dari keluarga Arab yang terhormat dan berstatus 
sosial yang tinggi, baik sebelum datangnya Islam maupun sesudahnya, 
tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek moyangnya 
menganut Islam mereka pindah ke Madinah, kakeknya Abu Amir adalah 
anggota keluarga pertama yang memeluk agama Islam pada tahun ke dua 
Hijriah. 

Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh hidupnya 
diabdikan dalam dunia pendidikan, tidak kurang empat Khalifah, mulai 
dari Al-Mansur, Al-Mahdi, Harun ar-Rasyid dan al-Makmun pernah jadi 
muridnya, bahkan ulama-ulama besar Imam Abu Hanifah dan Imaam 
Syafi’I pun pernah menimba ilmu darinya, menurut sebuah riwayat 
disebutkan bahwa murid Imam Malik yang terkenal mencapai 1.300 orang. 
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Cirri pengajaran Imam Malik adalah disiplin, ketentraman dan rasa hormat 
murid terhadap gurunya. 

Karya Imam Malik terbesar adalah bukunya al-Muwatha’ yang 
ditulis pada masa khalifah al-Mansur (754-775 M) dan selesai di masa 
khalifah al-Mahdi (775-785 M), semula kitab ini memuat 10 ribu hadis 
namun setelah diteliti, beliau juga mengarang buku al-Mudawwanah al-
Kubra. 

3. Imam Syafi’i 

Imam Syafi’I bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin 
Idris As Syafi’i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767 M) 
dan wafat pada tahun 820 M, berasal dari keturunan bangsawan Qurays 
dan masih keluarga jauh Rasulullah Saw. 

Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al-
Qur’an dengan lancer bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al-Qur’an 
dalam perjalanannya dari Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, 
kitab al-Muwatha’ karangan Imam Malik yang berisikan 1.720 hadis 
pilihan juga dihafalnya di luar kepala. Imam Syafi’i juga menekuni bahasa 
dan sastra Arab di dusun Badui Bani Hundail selama beberapa tahun, 
kemudian beliau kembali ke Mekkah dan belajar fiqh dari seorang ulama 
besar yang juga mufti kota Mekkah pada saat itu yaitu Imam Muslim bin 
Khalid Azzanni. Kecerdasannya inilah yang membuat dirinya dalam usia 
yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di Kursi Mufti kota Mekkah, 
namun demikian Imam Syafi’i belum merasa puas menuntut ilmu karena 
semakin dalam beliau menekuni suatu ilmu, semakin banyak yang belum 
beliau mengerti, sehingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi’i 
begitu banyak jumlahnya sama dengan banyaknya para muridnya. 

Meskipun Imam Syafi’i menguasai hamper seluruh disiplin ilmu, 
namun beliau lebih dikenal sebagai ahli hadis dan hukum karena inti 
pemikirannya terfokus pada dua cabang ilmu tersebut, pembelaannya yang 
besar terhadap sunnah Nabi sehingga beliau digelari Nasuru Sunnah 
(Pembela Sunnah Nabi). Dalam pandangannya, sunnah Nabi mempunyai 
kedudukan yang sangat tinggi, malah beberapa kalangan menyebutkan 
bahwa Imam Syafi’i menyetarakan kedudukan sunnah dengan Al-Qur’an 
dalam kaitannya sebagai sumber hukum Islam, karena itu, menurut beliau 
setiap hukum yang ditetapkan oleh Rasulullah Saw pada hakekatnya 
merupakan hasil pemahaman yang diperoleh Nabi dari pemahamannya 
terhadap Al-Qur’an. Selain kedua sumber tersebut, dalam mengambil 
suatu ketetapan hukum, Imam Syafi’i juga menggunakan Ijma’, Qiyas dan 
istidlal (penalaran) sebagai dasar hukum Islam. 

Diantara karya-karya Imam Syafi’i yaitu al-Risalah, al-Umm yang 
mencakup isi bebrapa kitabnya, selain itu juga buku al-Musnad berisi 
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tentang hadis-hadis Rasulullah yang dihimpun dalam kitab al-Umm serta 
Ikhtilaf al-Hadis. 

4. Imam Hambali 

Imam Hambali bernama Ahmad bin Muhammad bin Hambal, lahir 
di Baghdad pada tahun 780 M dan meninggal pada tahun 855 M. beliau 
dibesarkan oleh ibunya lantaran sang ayah meninggal di masa muda, pada 
usia 16 tahun. Keinginannya yang besar membuatnya belajar Al-Qur’an 
dan ilmu-ilmu agama lainnya kepada ulama-ulama yang ada di Baghdad, 
dan setiap kali mendengar ada ulama terkenal di suatu tempat, beliau rela 
menempuh perjalanan jauh dan waktu yang cukup lama untuk menimba 
ilmu dari sang ulama, beliau mengunjungi para ulama terkenal di berbagai 
tempat, seperti Bashhrah, Syam, Kufa, Yaman, Mekkah dan Madinah. 
Beberapa gurunya antara lain: Hammad bin Khalid, Ismail bin Aliyah, 
Muzaffar bin Mudrik, Walin bin Muslim dan Musa bin Thariq. 
Kecintaannya terhadap ilmulah yang membuat beliau tidak menikah di 
usia muda, nanti di usia 40 tahun barulah beliau menikah 

 Kepandaian Imam Hambali dalam ilmu hadis tak diragukan lagi, 
menurut putra sulungnya Abdullah bin Ahmad bahwa Imam Hambali telah 
hafal 700.000 hadis di luar kepala. Hadis sebanyak itu kemudian 
diseleksinya secara ketat dan ditulis kembali dalam kitabnya al-Musnad 
berjumlah 40.000 hadis berdasarkan susunan nama-nama sahabat yang 
meriwayatkan. 

Hasil karya Imam Hambali yang paling terkenal adalah Musnad 
Ahmad bin Hambal dan buku-buku karangan lainnya, seperti: Tafsir al-
Qur’an, an-Nasikh wal Mansukh, at-Tarikh, Jawaba al-Qur’an, Taat ar-
Rasul dan al-Wara’. 

5. As-Sayyid Sabiq 

Nama lengkap beliau adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-
Tihami. Beliau termasuk salah satu profesor di universitas Al-Azhar Kairo 
dalam bidang Fikih. Beliau adalah teman sejawat Hasan al-Ban seorang 
Mursyidin Umam dari Partai Ikhwanunl Muslim di Mesir. Beliau termasuk 
salah satu penganjur Ijtihad dan mengerjakan kembali pada al-Qur’an dan 
As-sunah, selain itu beliau juga terkenal ahli dalam bidang hukum Islam 
dan gagasanya dalam perkembangan Islam sangatlah besar. Karyanya 
yang sangat terkenal diterjemahkan ke berbagai Bahasa diantaranya dalam 
Indonesia adalah fiqhus Sunnah. 

6. Rahmat Syafe’i 

Lahir di Lembang Garut Tanggal 3 Januari 1952 beliau adalah 
Dosen yang menjabat sebagai ketua bidang Kajian Hukum Islam di Pusat 
Pengkajian Islam dan prakata pada IAIN Sunan Gunung Jati Bandung. 
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Sebagai Dosen beliau juga mengajar di berbagai Perguruan Tinggi 
lahirnya, beliau juga pernah menjabat sebagai KASUBBAG Pendidikan 
dan Pelatihan (1982), selain itu beliau juga menjadi pengurus Pondok 
Pesantren Al-Ihsan Cibubur Cileungis Bandung. Juga sebagai ketua MUI 
Jawa Barat pada Bidang Pengkajian dan Pengenbangan (2002).  

7. Yusuf al-Qardawi 

Nama aslinya adalah Yusuf Abdullah al-Qardawi lahir pada 
tanggal 9 september 1926 di desa Sofat Turab bagian barat Mesir. 
Pendidikanya adalah pada tahun 1952/1953 selesai studi di al-Azhar 
Fakultas Syari’ah, tahun 1957 dilembaga tinggi riset dan penelitian 
masalah-masalah Islam, tahun 1960 di Pasca Sarjana al-Azhar Mesir dan 
tahun 1970 lulus doktor, dengan disertasinya kitab zakat. Karya-karya 
meliputi bidang fikih, hadis, mencakup puluhan buku-buku pemikiran 
Yusuf al-Qardawi dalam bidang agama dan politik sangat diwarnai dengan 
corak pemikiran al-Banna dan sebagai guru dalam Islam Tafsir Hadis dan 
hukum Islam. 

8. Prof.Dr.TM.Hasbi ash-Ashiddieqy 

  TM Hasbi ash-Ashiddeqy lahir di Aceh pada tahun 1904, beliau 
adalah putra al-Hajj Husen yang memiliki hubungan darah dengan Ja’far 
ash-Shiddieqy. Perjalanan ilmiahnya dimulai dari Aceh, kemudian ke 
Surabaya untuk menempuh pendidikan aliyah. Hasbi pernah menjadi 
Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1957-
1972. Beliau diangkat sebagai guru besar ilmu syari’ah di perguruan tinggi 
yang sama. Beliau sangat produktif dalam menghasilkan karya-karya 
ilmiah antara lain: tafsir an-nur, filsafat hukum islam, pengantar ilmu fikih, 
pengantar hukum Islam, dan lain-lain. 

 

9. Ahmad Azhar Basyir  

Dilahirkan pada tanggal 2 November 1928. Ia adalah alumnus 
PTAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1956. Kemudian beliau 
memperdalam bahas arab pada Universitas Bagdad tahun akademik 1957-
1958, kemudian mengambil magister di universitas Kairo dalam dirasah 
islamiyah (islamic studies) tahun 1971-1972. Kemudian beliau mengikuti 
pendidikan purna sarjana filsafat di Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 
Beliau juga sebagai Rektor di UGM dalam filsafat Islam dengan 
rangkapan islamologi, hukum Islam dan pendidikan agama Islam. Beliau 
juga sebagai dosen luar biasa di Universitas Muhamadiyah, Universitas 
Islam Indonesia dan di Insitut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Serta menjadi anggota  tim pengkaji hukum Islam di BPHN 
departemen Kehakiman RI. 
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10. Muhammad Qurais Shihab. 

Lahir di Rappang Sulawesi Selatan 16 Februari 1944. Meraih gelar 
Doktoral dalam ilmu-ilmu al-Qur’an (dengan yudisium Summa Cam laude) 
di sertai dengan penghargaan tingkat pertama pada tahun 1982 di 
Universitas al-Azhar, dengan peghargaan itulah beliau tercatat sebagai 
orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar tersebut, pernah 
memangku jabatan sebagai Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 
Menteri Agama Kabinet Pembangunan VII, mengarang banyak buku, 
diantaranya: membumikan al-Qur’an, fungsi dan peranan wahyu dalam 
kehidupan masyarakat, wawasan al-Qur’an, lentera hati, kisah dan hikmah 
kehidupan, mukjizat al-Qur’an. 
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Lampiran IV 

 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

 
Pedoman Wawancara untuk Pemilik Usaha 

1. Siapakah pendiri U.D Armina Wonosobo? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya U.D Armina Wonosobo? 

3. Apa yang mendorong anda untuk mendirikan usaha ini? 

4. Bagaimana perkembangan U.D Armina hingga saat ini? 

5. Berapa jumlah karyawan yang anda pekerjakan? 

6. Bagaimana sistem pengupahan atau gaji untuk karyawan? 

7. Berapa lama waktu karyawan bekerja? 

8. Barang apa saja yang dijual disini? 

9. Dari mana saja barang-barang tersebut didatangkan? 

10. Kapan mulai dilakukan strategi pemberian hadiah dalam menarik minat 

konsumen di U.D Armina? 

11. Pemberian hadiah secara bertahap sangat erat kaitannya dengan target 

yang telah dicapai oleh U.D Armina, target-target apa saja yang harus 

dipenuhi? 

12. Apakah pemberian hadiah yang dilakukan sangat erat kaitannya dengan 

spekulasi dalam bisnis, (berusaha untuk mendapatkan untung yang 

sebanyak-banyaknya)? 

13. Apa tujuan pemberian hadiah? 
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14. Ditujukan kepada siapa pemberian hadiah tersebut? 

15. Berapa batasan target minimum yang diharuskan U.D Armina kepada 

konsumennya agar memenuhi syarat untuk mendapatkan hadiah? 

16. Produk-produk hadiah apa saja yang disediakan U.D Armina? 

17. Apakah selain pemberian hadiah secara langsung pemilik U.D Armina 

tidak memakai jenis promosi yang lain, seperti diskon, penyebaran brosur, 

sponsorship, dsb.? 

18. Berasal dari manakah sumber dana yang diperoleh U.D Armina untuk 

menyediakan produk-produk hadiahnya? 

19. Apakah U.D Armina mencari  sponsor untuk menyediakan hadiah? 

20. Sejauh mana pengaruh pemberian hadiah sebagai promosi dalam 

mendongkrak hasil penjualan produk di U.D Armina? 
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Pedoman Wawancara untuk Karyawan 

1. Barapa lama anda bekerja disini? 

2. Apakah anda senang bekerja disini? 

3. Bagaimana proses anda diterima sebagai pegawai disini? 

4. Bagaimana sistem penggajian disini? 

5. Berapa lama waktu bekerja? 

6. Bagaimana proses pemberian hadiah disini? 

7. Apakah anda pernah menjumpai pembeli yang protes atas hadiah yang 

diterimanya? 

8. Bagaimana tanggapan pihak toko? 
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Pedoman Wawancara untuk Pembeli atau Konsumen  

1. Berapa lama anda menegtahui keberadaan usaha dagang bangunan ini? 

2. Apakah anda sering membeli disini? 

3. Bagaimana pelayanan yang diberikan pihak usaha dagang bangunan 

armina? 

4. Apakah anda pernah menerima hadiah yang tidak sesuai dengan hadiah 

yang seharusnya diterima? 

5. Apakah anda mendapat gantinya? 

6. Bagaimana tanggapan usaha dagang ini? 

7. Sejauh mana tanggapan anda sebagai konsumen tentang strategi 

pemberian hadiah ini? 
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Lampiran V 

 

CURICULUM VITAE 

 

Data Pribadi: 

Nama   : Siti Miyanah 

Tempat tgl lahir : Bogor, 16 Juni 1988 

Alamat Rumah : Jln. Raya Curug Luhur, Kp. Sukamulya Rt 02/08 Desa 

Gunung Malang Kecamatan Tenjolaya Kabupaten Bogor 

Alamat Yogyakarta : Wisma Arundina, Jln. Bimokurdo CT XI/64K Rt 02/07, 
Kelurahan Depok Kecamatan Catur Tunggal Yogyakarta 

 

Data Orang Tua: 

Nama ayah  : Didin Achmad Tarmidi 

Nama Ibu  : Entin Agustini 

Alamat rumah : Jln. Raya Curug Luhur, Kp. Sukamulya Rt 02/08 Desa 
Gunung Malang Kecamatan Tenjolaya Kabupaten Bogor 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. SDN Empang IV Bogor (lulus tahun 2001) 

2. MTS Insan Takwa Bogor (lulus tahun 2003) 

3. SMK YKTB 2 Bogor (lulus tahun 2006) 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (lulus tahun 2010) 

 

 

 

 


	HALAMAN SAMPUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN
	PEDOMAN ARAB TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	TERJEMAHAN
	BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
	DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA
	CURICULUM VITAE




